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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan untuk melihat dan

menggambarkan pelaksanaan konseling individu untuk meningkatkan sikap

keagamaan remaja di Lembaga Permasyarakatan Anak Klas II B Pekanbaru, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan konseling individu untuk

meningkatkan sikap keagamaan remaja di Lembaga Permasyarakatan Anak Klas

II B Pekanbaru kurang efektif, dan pelaksanaan konseling individu yang diberikan

kepada remaja sudah memiliki kesadaran yang baik dan tidak lagi melakukan

perbuatan yang melanggar norma Agama dan norma hukum.

Warga binaan belum secara keseluruuhan mempunyai kesadaran,

keberanian, kemampuan dan kemauan untuk memotivasi diri untuk mengikuti

pelaksanaan konseling individu dan menolak untuk melakukan perbuatan yang

melanggar hukum.

Dan dalam pelaksanaan konseling di Lembaga Permasyarakatan Anak

Klas II B Pekanbaru ini juga di dukung oleh fasilitas yang memadai, hal ini dapat

di lihat bahwa :

a. Sarana dan pra sarana yang memadai,

b. Tenaga yang ahli dibidangnya,

c. Adanya kesadaran dalam diri klien untuk mengikuti program pelaksanaan

konseling bagi masa depannya.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, dan setelah penulis

mendapatkan hasil yang baik, tentang pelaksanaan bimbingankonseling individu

untuk meningkatkan sikap keagamaan remaja di Lembaga Permasyarakatan Klas

II B anak Pekanbaru penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1) Diharapkan kepada pihak Lembaga Permasyarakatan Anak Klas II B

Pekanbaru selalu memberikan pelayanan yang terbaik terhadap

narapidana, agar remaja tersebut setelah keluar dari Lembaga menjadi

insani yang kreatif dan aktif.

2) Diharapkan kepada pembimbing yang bekerja di Lembaga

Permasyarakatan Anak Klas II B Pekanbaru agar kiranya dapat terus

melakukan perbaikan dan evaluasi dalam menjalankan pelaksanaan

konseling terhadap remaja, sehingga remaja memiliki kemampuan yang

baik dan konsep diri yang baik serta terjadinya perubahan yang lebih baik.

3) Diharapkan juga untuk remaja yang ada di Lembaga Permasyarakatan

Anak Klas II B Pekanbaru untuk aktif mengikuti kegiatan yang ada di

Lapas sehingga sikap keagamaan klien dapat semakin meningkat.


